BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ansambel gesek adalah jenis ansambel yang temiribéberapa pemain
alat musik gesek seperti biola, biola alto, cetlan kontrabass, tetapi ada pula
yang menggunakan instrumen pengiring seperti piataw gitar. Ansambel
semacam ini bermunculan di beberapa lembaga, baikat maupun non formal
(kursusan). Contoh ansambel gesek yang ada di és@iogaitu ansambel gesek di
SMM Medan, Magenta Chamber Girls di Jakarta, Salendi Yogyakarta,
Mahawaditra Stringers di Ul, Minerva di Jakarta,06String Ansambel di
Surabaya, dan Capella Amadeus String Chamber Qraldislakarta.

Di Bandung, lembaga formal yang memiliki ansambesek, yang saat
ini cukup aktif yaitu ansambel gesek di UPI, UNRASTIMB dan ITB.
Sedangkan ansambel yang berada di lembaga nonlfeeperti sekolah musik
Braga, Purwa Caraka, Indra, Post Aura, Swara Hayniam Swara Moriska.
Salah satu ansambel gesek yang cukup berprestalsihadnsambel gesek di
Swara Moriska.

Sekolah musik Swara Moriska merupakan sekolah nyssik berada di
bawah naungan Yayasan Fajar Taruna Harmonis Bgndekolah musik ini
mempunyai beberapa kelompok ansambel seperti aesaér, ansambel alat
musik China €r hu, gu-zheng, di z, yang qgin), dan ansambel gesek yang terdiri

dari tiga kelompok ansambel yang dikategorikan m&nusia pemain, yaitu



Swara Moriska Chamber Orkestra (SMCO) orkestra dayw&wara Moriska
Youth Orchestra (SMYO) usia 14-18 tahun, dan Swisli@ariska Children
Ensemble (SMCE) usia 7-13 tahun. Pada SMCE, pefab&tadasar bermain
ansambel mulai diajarkan, guna menjadi bekal udapgat mengikuti orkes yang
lebih dewasa.

SMCE dibentuk pada tahun 2003 dengan anggota yadugitdari anak-
anak usia 7-13 tahun yang memainkan alat musikkgaséa, cello, tetapi tidak
menutup kemungkinan bagi anak yang mengambil dsesnalat musik gesek
biola alto untuk ikut serta di SMCE. Karya —karyeng dimainkan oleh SMCE
adalah karya atau lagu yang sudah tidak asingliaglinga anak-anak usia 7-13
tahun, mereka sudah mengenal bahkan hapal dengga-kRarya yang mereka
mainkan. Dalam hal aransemen lagu, pelatih SMCEl{ssatu guru biola di
Moriska) yang bernama Yovi Trianosa sengaja membklaisus dengan
aransemen yang sangat sederhana dan mudah dipeiagana disesuaikan
dengan kemampuan tiap anak. Format aransemen yguaga#an terdiri dari
biola satu, biola dua, biola tigkan cello.

Lagu-lagu yang dimainkan seperti lagu Nenek Moy#aigtaan Ibu
Soed), Cicak-Cicak di Dinding (ciptaan A.T. Mahmudku Anak Gembala
(ciptaan A.T Mahmud), Naruto ( ciptaan Tetsuhikedelweiss (ciptaan Richard
Rodgers dan Oscar Hammerstein 1l), Cancan (cip@aa Porter), bahkan ada
pula lagu Mandarin, karena sebagian besar anggM&ESini keturunan
Chinese. Dengan memainkan lagu-lagu sederhana tersebUEMEE ini siswa

yang baru belajar biola beberapa bulan sudah maammoil di depan umum atau



sudah bisa mengikuti konser-konser”, (Wawancaragaierbu Yovi, 03 Agustus
2008).

Tahun demi tahun, SMCE telah meraih sejumlah medt@rlampir hal
99). Prestasi-prestasi tersebut tidak didapatkagate mudah, karena diperlukan
usaha, kerja keras, dan proses latihan yang ba#aSdua atau satu bulan
menjelang konser, SMCE mengadakan latihan rutio sahggu satu kali di
Swara Moriska. Dalam proses latihan, perlu ditaremmkedisplinan pada anak-
anak.Sebagian anggota SMCE suka bermain-main dan tidakentrasi pada
saat latihan, tetapi dengan penanaman kedisiplaaig diberikan koordinator
pelatih SMCE vyaitu Ibu Yovi, anak-anak menjadi kedisiplin dan teratur dalam
proses latihan.

Anak-anak dapat duduk rapi, baris yang teraturapsilsopan, lebih
konsentrasi pada materi yang diberikan, sehingdeeméuk proses latihan yang
kondusif. SMCE mampu memainkan beberapa lagu debg#n dan meraih
banyak prestasi melalui proses latihan sepertiMalatin ansambel gesek bagi
anak usia 7-13 tahun bukanlah hal mudah, karena pa@ tersebut masanya
anak-anak untuk bersenang-senang, dan bermainrliXaenya tahapan dan
metode pembelajaran bagi pelatih untuk melatihrabshgesek tersebut.

Berdasarkan kepada uraian yang disampaikan di apeseliti
memandang perlu untuk dilakukannya sebuah kegiganelitian tentang
ansambel gesek anak yang ada di Swara Moriskardpkan dengan dilakukan
penelitian ini, akan dapat menambah literatur meagekhasanah musik

ansambel gesek, baik dalam hal teknis maupun tahdpa metode di dalam



pembelajarannya. Sehubungan dengan hal tersebelitpekan mengambil judul
Pembelajaran Ansambel Gesek Bagi Anak Usia 7-1iah Sekolah Musik

Swara Moriska Bandung.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, yakgittelengan konsep
pembelajaran dalam penelitian ini, sebagaimandadkan Uno (2007) adalah
memandang bahwa pembelajaran itu merupakan salah gaaya untuk
mempengaruhi siswa agar belajar, artinya pembalajani adalah upaya
membelajarkan peserta didikSedangkanmaknadari ansambel geseklalam
kamus besar bahasa Indonesia (2008) diungkapkaamaet gesek merupakan
kelompok yang terdiri dari dua orang atau lebih gyanemainkan alat musik
gesek secara bersama. Yang terkait dengan kondep penelitian ini adalah
tahapan dan metode. Pengertian tahapan dalam kbesas bahasa Indonesia
(2008) adalah tingkatan; jenjang. Sedangkan peagerhetode dalam kamus
besar bahasa Indonesia (2008) adalah cara teramg yligunakan untuk
melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai sesugam yang dikehendaki; cara
kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaatu skegiatan guna
mencapai tujuan yang ditentukan.

Sesuai dengan pernyataan di atas, maka rumusanlitipaneani
memfokuskan kajiannya tentang bagaimana pembeatajnaambel gesek bagi

anak usia 7-13 tahun di sekolah musik Swara MorBkadung? Agar tidak



terlalu luas penelitian ini, cakupannya diidentafsk melalui bentuk pertanyaan

penelitian yaitu:

1. Bagaimana tahapan pembelajaran ansambel gesétkusia 7-13 tahun di
Swara Moriska?

2. Bagaimana metode yang digunakan pelatih di dgaembelajaran ansambel

gesek anak usia 7-13 tahun di Swara Moriska?

C. Tujuan Pendlitian

Tujuan yang diharapkan dari penelitian ini yaitsebimenjawab segala
permasalahan yang ada pada penelitian untuk méngetaendeskripsikan atau
memberi gambaran tentang:

1. Tahapan pembelajaran ansambel gesek anak @Sigahun di Swara Moriska.
2. Metode yang digunakan pelatih di dalam pembelaj@ansambel gesek anak

usia 7-13 tahun di Swara Moriska.

D. Manfaat Penelitian

Setelah penelitian ini selesai dilkakan, diharapkan akan berguna dan
memberikan kontribusi bagi peneliti, mahasiswa, skismya kepada guru, dan
masyarakat pada umumnya. Hasil atau manfaat daelipan ini merupakan
bahan masukan bagi:
1. Guru

Bagi guru, khususnya guru alat gesek. Hasil peaelihi dapat dijadikan

sebagai bahan masukan untuk meningkatkan prosebetmgaran alat gesek



untuk anak, sehingga guru tidak saja dapat menikgkakemampuan dan
ketertarikan bermain alat gesek para muridnya da@pi juga wawasan
tentang bagaimana tahapan dan metode dalam mafe@imbel gesek anak.
2. Mahasiswa

Bagi mahasiswa spesialisasi gesek, khususnya sebalgam guru alat
gesek. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagahan masukan dan
pengetahuan tentang tahapan pembelajaran dan matade melatih ansambel
gesek anak.
3. Program Pendidikan Seni Musik

Penelitian ini hasilnya dapat dijadikan sebagai b@nan literatur
mengenai khasanah musik ansambel gesek, baik dalai@knis maupun tahapan
dan metode di dalam pembelajarannya. Serta dapaberékan manfaat bagi para
pembaca di lingkungan program pendidikan seni musiksusnya dalam bidang
instrumen gesek.
4. Peneliti

Dapat dijadikan sebagai sebuah masukan dan wawdaagn peneliti
tentang bagaimana tahapan pembelajaran dan metmag dilakukan untuk

melatih ansambel gesek anak.

E. Asums
Pembelajaran ansambel gesek bagi anak usia 7-a8 thlsekolah musik
Swara Moriska, mempunyai tahapan pembelajaran yengtur dan efektif

sehingga siswa dapat dengan cepat menguasai ratdariagu yang diajarkan.



Guna mencapai tujuan dari pembelajaran ansambeék gesmak, pelatih
menggunakan metode yang sesuai untuk anak-anak7ekB8 tahun. Adapun
metode atau pendekatan yang digunakan pelatih rada&tode yang bersifat
menyenangkan, yang membuat siswa tertarik dan ggahamtuk terus berlatih

instrumen gesek.

F. Metode Penélitian
1. Metode
Dalam penelitian ini, peneliti hanya ingin melifggn mengkaji data- data
faktual tentang pembelajaran yang terjadi di lapangleh karena itu, metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metagikmptif dengan paradigma
kualitatif. Dengan menggunakan metode deskriptragigma kualitatif, peneliti
dapat menggambarkan kembali, menguraikan dan mekaapaal-hal, atau
gejala-gejala sebagaimana adanya untuk mengidesiifientang berbagai data
yang berhasil dikumpulkan dari lapangan. Adapura daing dikumpulkan dari
lapangan adalah data tentang pembelajaran ansgedehk anak-anak usia 7-13
tahun di Swara Moriska.
2. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, untuk menggali berbagai daag dibutuhkan tentu
diperlukan teknik pengumpulan data yang tepat demua dengan karakteristik
data yang harus digali. Oleh karena data yang ldigar berupa informasi tentang

bagaimana tahapan pembelajaran dan metode apadygungakan, berkenaan



dengan masalah itu, maka teknik yang dianggap tegak mengumpulkan data-
data tersebut yaitu
a. Studi literatur

Studi literatur dilakukan peneliti untuk mendukumagau memperkuat
konsep-konsep yang dapat dijadikan sebagai langseaikiran dalam penelitian
yang berhubungan dengan masalah yang ada di lapanga
b. Teknik observasi

Dalam penelitian kualitatif ini, peneliti melakukaobservasi atau
pengamatan, yang berfungsi untuk mengamati prosemgajaran dan perilaku
responden secara langsung. Pengamatan yang difafekeliti dalam penelitian
ini adalah observasi non patrtisipan (pasif).
c. Wawancara

Wawancara yang digunakan peneliti adalah wawarteas&ruktur, karena
pertanyaan yang diajukan telah disusun terlebihuldaileh peneliti yang
kemudian dirumuskan dalam pedoman wawancara.
d. Dokumentasi

Dokumentasi berfungsi sebagai data dalam bentuk ysng berbentuk
audio danvisual. Proses pembelajaran ansambel gesek anak usitahaf di
Swara Moriska didokumentasikan berupa foto danmakavideo. Dari semua

data yang didapat dipergunakan sebagai keterarsganpnyata untuk diolah.



